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Dan hanya kepada Tuhanmu, hendaknya engkau berharap.” 
(Q.S. Al Insyiraah ayat 5-8) 
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Keluarga tercinta yang selalu mendukung dalam pembuatan skripsi ini 














 This study aims to analyze the factors that affect to disclosure of the 
company's environmental management performance in Indonesia.Measurements 
for the disclosure of corporate environmental management performance using 
PROPER issued by the Ministry of Environment and Forestry of the Republic of 
Indonesia. 
Object in this study are companies included in industry  mining, agro-
industry and manufacturing, are listed in the Indonesia Stock Exchange and 
always conduct financial reporting and assessed its environmental management 
performance through proper in 2012-2014. The sample was selected using 
purposive sampling method and obtained 86 sample. Data used is secondary data, 
such as financial statements, ACGS, and PROPER. Analysis of the data used is 
descriptive statistics, the classic assumption test, and regression analysis. 
The results of this study showed that the research period, environmental 
visibility, organisational visibility, profitability, financial distress and corporate 
governance significantly affect to the disclosure of corporate environmental 
management performance. 
 
Keywords : disclosure of environmental management performance, 
environmental visibility, organisational visibility, profitability, 

















Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengungkapan kinerja pengelolaan lingkungan perusahaan-
perusahaan di Indonesia. Pengukuran untuk pengungkapan kinerja pengelolaan 
lingkungan perusahaan menggunakan PROPER yang dikeluarkan oleh 
Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia. 
Sampel penelitian adalah perusahaan yang termasuk dalam industri 
pertambangan, agroindustri, dan manufaktur, terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dan selalu melakukan pelaporan keuangan serta dinilai kinerja pengelolaan 
lingkungannya melalui proper pada tahun 2012-2014. Sampel dipilih dengan 
menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 86 sampel. Jenis data 
yang digunakan adalah data sekunder, berupa laporan keuangan, ACGS, dan 
PROPER. Analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji asumsi 
klasik, dan analisis regresi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa periode penelitian, visibilitas 
lingkungan, visibilitas organisasi, profitabilitas, kesulitan keuangan dan tata 
kelola perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan kinerja 
pengelolaan lingkungan perusahaan.  
 
Kata Kunci : pengungkapan kinerja pengelolaan lingkungan, visibilitas 
lingkungan, Visibilitas organisasi, profitabilitas, kesulitan 
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 Pada bagian pendahuluan ini, latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan akan dibahas. Latar 
belakang masalah merupakan landasan dalam perumusan masalah yang menjadi 
fokus dalam penelitian ini. Rumusan masalah menjelaskan berbagai permasalahan 
yang dibahas dalam penelitian ini. Tujuan dan kegunaan penelitian merupakan 
hasil dan dampak yang ingin dicapai di akhir penelitian ini. Sistematika penulisan 
menjelaskan gambaran umum dari penelitian yang dilakukan. Selengkapnya akan 
dijelaskan pada sub bab 1.1,1.2,1.3, dan 1.4 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pemanasan global merupakan isu hangat di bidang politik dan bisnis di 
berbagai negara. Terdapat suatu kepentingan dari lingkungan bisnis dan pemimpin 
politik untuk merespon berbagai tantangan dan ancaman yang dibawa oleh 
pemanasan global. Salah satu bagian dari tantangan tersebut adalah kebutuhan 
entitas bisnis untuk memahami dan mengkomunikasikan kontribusi mereka 
terhadap pemanasan global akibat emisi karbon yang dihasilkan. Hal inilah yang 
menjadi alasan bagi perusahaan untuk membuat keputusan yang lebih peduli 
kepada lingkungan. 
Pemanasan global merupakan suatu ketidakseimbangan ekosistem bumi 
yang disebabkan meningkatnya emisi karbon. Pemanasan global dapat diamati 
dengan meningkatnya suhu rata rata atmosfer, laut, dan daratan bumi. 





menurunkan kualitas lingkungan hidup. Dalam Undang Undang Republik 
Indonesia Nomor 17 tahun 2004 tentang pengesahan protokol kyoto atas konvensi 
kerangka kerja perserikatan bangsa bangsa tentang perubahan iklim dijelaskan 
bahwa pemanasan global adalah fenomena global yang merupakan dampak dari 
kegiatan manusia dalam penggunaan energi bahan bakar fosil dan juga alih guna 
lahan dan kehutanan. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan sumber utama dari 
gas rumah kaca, terutama karbon dioksida (CO2). Dijelaskan juga bahwa sektor 
indusrti  merupakan sektor yang paling berkontribusi dalam menghasilkan gas 
rumah kaca. 
Pemanasan global terjadi sebagai akibat oleh semakin banyaknya gas 
rumah kaca yang dilepaskan ke atmosfer bumi. Gas tersebut memiliki 
kemampuan menyerap panas yang berasal dari radiasi matahari, kemudian 
dipancarkan kembali ke bumi. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya 
peningkatan suhu di atmosfer bumi. Terdapat dua kelompok gas rumah  kaca 
yaitu kelompok gas rumah kaca yang berpengaruh langsung dan kelompok gas 
rumah kaca yang berpengaruh secara tidak langsung terhadap pemanasan global. 
Gas rumah kaca yang berpengaruh langsung seperti dijelaskan dalam Peraturan 
Presiden Republik Indonesia No. 71 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan 
Inventarisasi Gas Rumah Kaca Nasional adalah CO
2





O (Nitro Oksida), PFCS (Perfluorocarbons) dan HFCs 
(Hydrofluorocarbons). Gas rumah kaca yang berpengaruh secara tidak langsung 






Pemanasan global terjadi di seluruh dunia. Begitu juga di Indonesia, 
karena tanpa disadari pemanasan global makin terasa. Terutama di kota kota besar 
di Indonesia. Perlahan tapi pasti suhu udara semakin meningkat. Menurut data 
yang dilansir oleh http://id.climate4classrooms.org, sejak tahun 1960 Masehi 
hingga tahun 2009 Masehi, Indonesia telah mengalami kenaikan rata rata suhu 
udara sebesar 0,64°C atau sekitar 0,14°C tiap dekadenya. Hasil observasi 
menunjukkan kenaikan suhu terjadi lebih cepat di pulau pulau besar di bagian 
barat indonesia. Bahkan menurut prediksi yang dilansirnya, rata rata suhu udara di 
Indonesia pada tahun 2060 akan mengalami kenaikan dari 0,9°C hingga 2,2°C, 
sedangkan pada tahun 2090 kenaikan rata rata suhu udara si Indonesia mencapai 
kisaran 1,2°C hingga 3,7°C. Pemanasan suhu ini diperkirakan lebih cepat terjadi 
di pulau pulau besar Indonesia namun tidak terlalu cepat di lautan dan pulau pulau 
kecil. 
Untuk meminimalisir dampak dari pemanasan global, maka dibuatlah 
protokol kyoto yang mengatur tentang pelaporan emisi karbon. Indonesia telah 
meratifikasi protokol kyoto pada 3 Desember 2004 dengan mengeluarkan Undang 
Undang no 17 tahun 2004. Lebih dari itu, Indonesia juga berkomitmen untuk 
menurunkan emisi karbonnya sekitar 26% pada tahun 2020. 
Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 61 tahun 2011, 71 tahun 2011, 
47 tahun 2012, dan undang undang nomor 40 tahun 2007, dijelaskan bahwa sektor 
industri pertambangan, agroindustri dan manufaktur harus dapat mengurangi 
emisi karbon yang dihasilkan. Selain itu perusahaan perusahaan tersebut juga 





 Kewajiban perusahaan untuk melaksanakan CSR juga diikuti oleh tekanan 
perekonomian karena diberlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 
pada akhir tahun 2015. Pemberlakuan kebijakan ini akan menimbulkan 
meningkatnya kebutuhan akan pengungkapan kinerja pengelolaan lingkungan  
perusahaan. Sehingga selain tuntutan untuk melaksanakan CSR, perusahaan 
memiliki tanggung jawab untuk menyediakan pengungkapan lebih yang 
disebabkan meningkatnya kebutuhan informasi karena pemberlakuan MEA. 
G.T. Suroso (2015) menjelaskan dalam artikel yang ditulisnya bahwa 
MEA adalah realisasi pasar bebas di Asia Tenggara. Pembentukan MEA berawal 
dari kesepakatan para pemimpin ASEAN dalam konferensi tingkat tinggi pada 
Desember 1997 di Kuala Lumpur, Malaysia. Kemudian pada konfrensi tingkat 
tinggi selanjutnya yang diadakan di Bali, Indonesia pada 7 Oktober 2003, para 
petinggi ASEAN mendeklarasikan pembentukan MEA pada tahun 2015. 
Kesepakatan ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing ASEAN guna 
menyaingi Tiongkok dan India untuk menarik minat investasi asing. Guna 
mencapai tujuan tersebut, diperlukan banyak peningkatan di berbagai bidang, 
salah satunya adalah peningkatan pada bidang pengungkapan kinerja pengelolaan 
lingkungan  perusahaan. 
 Salah satu teori yang sering digunakan untuk menjelaskan mengenai 
pengungkapan oleh perusahaan adalah teori legitimasi. Teori ini menjelaskan 
alasan perusahaan melakukan pengungkapan kepada lingkungan. Perusahaan 
membutuhkan dukungan dari lingkungan untuk menjamin keberlangsungan 





lingkungannya perusahaan melakukan pengungkapan kinerjanya kepada 
lingkungan.  
 Penelitian ini berfokus pada perusahaan dengan dampak yang besar 
terhadap lingkungan. Dampak yang besar terhadap lingkungan ini yang menjadi 
dasar bagi pemerintah untuk membuat aturan terkait dengan dampak lingkungan. 
Pemerintah telah berupaya mengatur melalui berbagai undang-undang dan 
peraturan. Diantaranya adalah dengan pembuatan PROPER (Program Penilaian 
Peringkat Kinerja Perusahaan) yang merupakan upaya dari Kementrian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia untuk mendorong 
peningkatan kinerja pengelolaan lingkungan perusahaan di Indonesia dengan 
dampak yang besar pada lingkungan. 
Selanjutnya penelitian ini akan meneliti sejauh mana persiapan perusahaan 
untuk menyambut pemberlakuan kebijakan Masyarakat Ekonomi ASEAN pada 
akhir tahun 2015. Dengan makin dekatnya pemberlakuan kebijakan ini seharusnya 
perusahaan semakin meningkatkan pengungkapan kinerja pengelolaan 
lingkungannya guna mendapatkan legitimiasi dari lingkungan. Hal ini disebabkan 
tekanan dari luar perusahaan yang menginginkan peningkatan pengungkapan 
seiring meningkatnya kebutuhan informasi terkait kinerja pengelolaan lingkungan 
perusahaan. Tekanan yang diterima perusahaan tidak hanya berasal dari 
meningkatnya kebutuhan informasi, namun juga berasal dari visibilitas 
lingkungan dan organisasi yang dimiliki perusahaan. Perusahaan dengan dampak 
lingkungan yang besar tentunya akan mendapatkan sorotan lebih dari pemerintah, 





visibilitas organisasi yang besar juga akan mendapatkan sorotan lebih baik dari 
pemerintah, masyarakat, dan juga media 
Selain tekanan dari luar perusahaan, dalam penelitian ini penulis menduga 
ada faktor lain dari dalam perusahaan yang juga dapat mempengaruhi 
pengungkapan kinerja pengelolaan lingkungan yang dilakukan perusahaan. Faktor 
ini antara lain adalah kondisi keuangan yang dialami perusahaan dan tata kelola 
perusahaan. Kondisi keuangan perusahaan berkaitan erat dengan luas 
pengungkapan yang akan dilakukan oleh perusahaan karena makin banyak 
pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan maka makin besar pula biaya yang 
harus dikeluarkan. Faktor internal selanjutnya adalah tata kelola perusahaan, hal 
ini disebabkan perusahaan yang memiliki tata kelola perusahaan yang baik akan 
mudah dalam melakukan dan meningkatkan pengungkapan kinerja pengelolaan 
lingkungannya. 
Di Indonesia, penelitian yang secara khusus meneliti pengungkapan 
kinerja pengelolaan lingkungan  masih terbatas. Namun berdasarkan penelitian-
penelitian terdahulu yang akan dijelaskan secara rinci pada BAB II, peneliti dapat 
menduga bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
pengungkapan kinerja pengelolaan lingkungan oleh perusahaan. Sehingga penulis 
mengambil judul penelitian : 
“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PENGUNGKAPAN KINERJA PENGELOLAAN LINGKUNGAN 






1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang, dapat disimpulkan bahwa perusahaan-
perusahaan dalam sektor industri pertambangan, agroindustri dan manufaktur 
memiliki peran penting dalam mengurangi emisi karbon yang akan 
mengakibatkan terjadinya pemanasan global. Selain itu juga perusahaan-
perusahaan tersebut memiliki kewajiban untuk melaksanakan Corporate Social 
Responsibility (CSR). Salah satu bentuk transparansi dan akuntabilitas untuk 
kewajiban tersebut adalah pengungkapan kinerja pengelolaan lingkungan. Namun 
tidak semua perusahaan melakukan pengungkapan kinerja pengelolaan 
lingkungan  mereka, karena saat ini di Indonesia pengungkapan kinerja 
pengelolaan lingkungan  melalui PROPER yang diselenggarakan pemerintah 
hanya dilakukan oleh perusahaan-perusahaan dalam industri pertambangan, 
agroindustri dan manufaktur. Terbatasnya perusahaan yang  mengungkapkan 
kinerja pengelolaan lingkungannya disebabkan pemerintah hanya membatasi 
penilaiannya pada perusahaan-perusahaan dalam industri tersebut. 
Dalam penelitian ini, data pengungkapan kinerja pengelolaan lingkungan  
akan digunakan untuk menginvestigasi: 
1. Apakah periode penelitian berpengaruh positif dengan pengungkapan 
kinerja pengelolaan lingkungan? 
2. Apakah visibilitas lingkungan perusahaan berpengaruh positif dengan 
pengungkapan kinerja pengelolaan lingkungan? 
3. Apakah visibilitas organisasi perusahaan berpengaruh positif dengan 





4. Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh positif dengan 
pengungkapan kinerja pengelolaan lingkungan? 
5. Apakah kesulitan keuangan perusahaan berpengaruh negatif dengan 
pengungkapan kinerja pengelolaan lingkungan? 
6. Apakah tata kelola perusahaan berpengaruh positif dengan pengungkapan 
kinerja pengelolaan lingkungan? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam sub bab ini, tujuan dan kegunaan dari penelitian akan dijelaskan. 
Tujuan penelitian akan dijelaskan pada sub bab 1.3.1 sedangkan kegunaan 
penelitian akan dijelaskan pada sub bab 1.3.2. Kegunaan penelitian dibagi 
menjadi manfaat secara umum yang akan dijelaskan pada sub bab 1.3.2.1 dan 
kenunaan secara khusus pada sub bab 1.3.2.2. 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan penelitian dalam rumusan masalah diatas, tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Menganalisa pengaruh periode penelitian pada pengungkapan kinerja 
pengelolaan lingkungan; 
2. Menganalisa pengaruh visibilitas lingkungan perusahaan pada 
pengungkapan kinerja pengelolaan lingkungan; 
3. Menganalisa pengaruh visibilitas organisasi perusahaan pada 
pengungkapan kinerja pengelolaan lingkungan; 
4. Menganalisa pengaruh profitabilitas perusahaan pada pengungkapan 





5. Menganalisa pengaruh kesulitan keuangan perusahaan pada pengungkapan 
kinerja pengelolaan lingkungan; 
6. Menganalisa pengaruh tata kelola perusahaan pada pengungkapan kinerja 
pengelolaan lingkungan. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian dibagi menjadi manfaat secara umum yang akan 
dijelaskan pada sub bab 1.3.2.1 dan kenunaan secara khusus pada sub bab 1.3.2.2. 
1.3.2.1 Kegunaan Secara Umum 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 
mengembangkan berbagai literatur yang sudah ada mengenai pengungkapan 
kinerja pengelolaan lingkungan. Selanjutnya diharapkan dapat mempertajam dan 
mamperdalam berbagai teori teori yang berkaitan dengan pengungkapan kinerja 
pengelolaan lingkungan oleh perusahaan. 
1.3.2.2 Kegunaan secara Khusus 
Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 
dan pemahaman peneliti mengenai akuntansi lingkungan, terutama pada 
pengungkapan kinerja pengelolaan lingkungan dan juga hubungannya pada 
periode penelitian, visibilitas lingkungan, visibilitas organisasi, keadaan 
keuangan, dan tata kelola perusahaan. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan penelitian terkait 







1.4 Sistematika Penulisan 
Dalam menyusun penelitian, sistematika penulisan dalam penelitian ini 
dibagi menjadi 5 bagian, yaitu: 
Bab I : Pendahuluan 
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 
Bab II : Telaah Pustaka 
Bab ini terdiri dari teori-teori yang terbentuk dari dasar penelitian 
dan konsep lainnya yang relevan dengan penelitian ini. Selain itu 
bab ini juga menjelaskan penelitian sebelumnya, kerangka 
pemikiran dan hipotesis dari penelitian. 
Bab III :  Metode Penelitian 
Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian, jenis dan sumber 
data, pengumpulan data metode, populasi dan sampel penelitian 
serta metode analisis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan analisis regresi. 
Bab IV :  Hasil dan Analisis 
Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, analisis 
data dan interpretasi hasil. 
BAB V :  Penutup 
Bab ini terdiri dari simpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis, 
keterbatasan penelitian dan saran untuk penelitian di masa depan. 
